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SUKMAWATI. NIM F{.oA.000 l2l 2003 Manajemen Usaha peternakan Ayam
Pembibit Petelur Di PT. Satwa Utarna Raya I, Punvosari,  Pasuruan,. larva Timur:
Kajian Kecukupan Energi dan Protein (Pernbimbing: NYOMAN surHAMA).

Laporan praktek kerla lapangan ditulis berdasarkan serangkaian kegiatan
yang dilaksanakan tanggal 3 Maret sarnpai dengan l2 April 2003 di pT. Satwa
Utama Raya I, Purwosari, Pasuruan, Jawa Tirnur. praktek kerja lapangan
bertujuan untuk mengkaji kecukupan nutrisi khususnya energi dan protein pada
ayam pembibit petelur periode bertelur.

Materi yang diamatr adalah perusahaan pernbibit petelur periode bertelur
strain "lsabrorvn" dan parameter yang diukur nreliputi . konsurnsr ransurrl,
kandungan nutrisi ransum (protein dan energi rnetabolis) dan produksi telur.
Metode yang digunakan adalah partsipasi aktif dan pengarnatan langsung, dengan
mengikuti aktifitas tata laksana perneliharaan, perkandangan, sanitasi dan
pencegahan penyakit dengan parameter khusus mengenai penanganan dan
pemberian ransuln termasuk nilai nutrisinya sebagai data primer. Data sekunder
diperoleh dengan melakukan wawancara langsung dan pencatatan data yang ada
di perusahaan.

Sistem kandang yang drgunakan adalah sistern "close house" atau tertutup
dengan sistem pemeliharaan "all in all out". Program sanitasi dilakukan secara
teratur meliputi sanitasi kandang, sanitasi lingkungan, sanitasi peralatan dan
barang. Bentuk ransum ayam pernbibit petelur periode bertelur berbentuk
"all mash" dengan kode pakan 534-H. Kandungan nutrisi ransum yang diberrkarr
pada ayam pernbibit petelur periode bertelur telah mernenuhi standar kebutuhan
yaitu protein 17,2 o , energi rnetabolis 2750 kkallkg, lernak 5,5 o , kalsium
3,75 oh, phospor 0,46 o/o dan serat kasar 3,83 zo. Ransum diberikan secara
ad libitunr. Konsumsi ransum telah memenuhi standar kebutuhan sebesar
115,18 giekorihari.  Konsumsi protein sebesar 19,81 g/ekorihari dan konsumsi
energi rnetabolis sebesar 316,75 kkal/ekor/hari clalam ransum untuk ayam
pernbibit petelur periode bertelur sudah memenuhi standar kebutuhan. Produksi
telur yang dinyatakan dengan seltuan "FIen-Day" telah memenuhi standar sebesar
86,74 % setiap minggu.
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